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Abstract
This research tries to provide an overview of the attributes of religious schools which are the motivation and hopes of parents in choosing a religious school. The aim of this research consists of 2 parts: (1) to find out how much parents' preferences are in choosing a religious school, (2) to find out whether this preference is influenced by the parents' level of education.
This research uses quantitative descriptive methods. The respondents for this research were 148 parents selected using the convenience sampling method. Data collection techniques through questionnaires distributed online using Google Form. Descriptive statistical analysis was used for the first research objective, and the second research objective used contingency coefficient analysis.
The research results show: 1) parents' preferences in choosing a school for their children are influenced by various factors, such as: location, curriculum, teachers, educational facilities, costs, and religious or moral education; 2) Islamic religious schools have advantages that are the main consideration for parents, but there are several challenges that need to be overcome, such as the integration of religion and science in the curriculum; and 3) Parental education level has a significant influence on preferences in choosing schools for their children.
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Abstrak
Penelitian ini mencoba memberikan gambaran atribut dari sekolah agama yang menjadi motivasi dan harapan orang tua dalam memilih sekolah agama. Tujuan penelitian ini terdiri dari 2 bagian: (1) untuk mengetahui seberapa besar preferensi orang tua dalam memilih sekolah agama, (2) untuk mengetahui apakah preferensi itu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Responden penelitian ini adalah 148 orang tua yang dipilih dengan metode convenience sampling. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar secara online dengan google form. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk tujuan penelitian yang pertama, dan tujuan penelitian kedua menggunakan analisis koefisien kontingensi.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) preferensi orang tua dalam memilih sekolah untuk anaknya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: lokasi, kurikulum, guru, fasilitas pendidikan, biaya, dan pendidikan agama atau akhlak; 2) Sekolah agama Islam memiliki kelebihan yang menjadi pertimbangan utama bagi orang tua, namun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti integrasi antara agama dan sains dalam kurikulum; dan 3) Tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka.

Kata kunci: Preferensi orang tua, sekolah agama





PENDAHULUAN
Seluruh negara di dunia sepakat bahwa pendidikan adalah investasi masa depan. Kunci pembangunan sebuah negara ada pada pendidikan. Pemerintah menganggarkan dana yang besar untuk sektor pendidikan. Demikian pula dengan Indonesia yang menganggarkan 20% dari pendapatan negara untuk kemajuan pendidikan.
Pendidikan di Indonesia, dengan kemajemukannya dikelola oleh dua kementerian. Sekolah umum di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan sekolah agama di bawah Kementerian Agama. Sekolah umum merupakan sekolah yang mengajarkan mata pelajaran umum (termasuk mata pelajaran agama) dengan jam yang berimbang, sementara sekolah agama mengajarkan mata pelajaran agama dengan jumlah jam yang lebih banyak. Meski demikian, kedua lembaga negara tersebut mempunyai tujuan pendidikan yang sama, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sistem pendidikan Indonesia membagi jenjang pendidikan menjadi pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Pendidikan dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, kemudian dilanjutkan ke jenjang menengah yang terdiri dari menengah pertama 3 tahun dan menengah atas 3 tahun. Setelah tamat dari jenjang menegah atas, dapat dilanjutkan ke pendidikan tinggi dengan berbagai bentuk seperti akademi, politeknik dan universitas.
Dewasa ini, sekolah agama, khususnya sekolah berbasis agama Islam berkembang pesat di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah sekolah agama yang ada di situs resmi Kementerian Agama Republik Indonesia (https://emispendis.kemenag.go.id/).  Sebagai salah satu negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam membuat sekolah agama disambut baik di Indonesia. Secara umum, terdapat tiga bentuk sekolah Islam di Indonesia, walaupun dalam perkembangannya terdapat banyak jenis. Ketiga bentuk tersebut yaitu: madrasah, pesantren, dan Sekolah Islam Terpadu (SIT). Madrasah merupakan sekolah yang awalnya secara khusus didirikan oleh pemerintah (madrasah negeri) di mana kurikulumnya memadukan antara pelajaran umum dan pelajaran-pelajaran keIslaman yang secara spesifik diajarkan, yaitu fiqh, qur’an-hadits, sejarah Islam, aqidah-akhlak dan Bahasa Arab. Kemudian, madrasah swasta yang dikelola oleh lembaga Yayasan mulai bermunculan. Bentuk kedua, pesantren merupakan sekolah dengan sistem asrama (pondok). Ciri khas pesantren adalah adanya sosok Kyai sebagai pemimpin pesantren. Pesantren modern menyelenggarakan pendidikan umum dan agama, yang kemudian untuk pelajaran agama akan diperdalam melalui program diniyah yang biasanya diselenggarakan di luar jam pelajaran formal. 
Bentuk ketiga, yaitu Sekolah Islam Terpadu (SIT). SIT mengikuti jenjang sekolah seperti pada umumnya, yaitu sekolah dasar yang biasa disebut Sekolah Dasar Terpadu (SDIT), sekolah menengah pertama (SMPIT) dan sekolah menengah atas (SMAIT). Dalam penyelenggaraannya, SIT memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama. Pendidikan umum diajarkan dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam, sementara pendidikan agama kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks kekinian dan kemanfaatan, dan kemaslahatan (diambil dari https://jsit-indonesia.com). 
Perkembangan jumlah sekolah berbasis agama dari tahun ke tahun, seperti yang dapat dilihat pada laman https://emispendis.kemenag.go.id seolah mengisyaratkan bahwa permintaan masyarakat akan sekolah agama terus meningkat. Namun, peningkatan jumlah sekolah agama ternyata belum diikuti oleh peningkatan kualitas pendidikan. Secara umum, kualitas pendidikan Indonesia baik di bawah Kemendikbud maupun Kemenag memang masih tergolong rendah. Misalnya, hasil laporan PISA tahun 2018 yang menyebutkan bahwa posisi Indonesia berada pada kuadran low performance. Begitu pula dengan tujuan sekolah agama yang ingin menjadikan siswa nya ber-akhlakul karimah tidak diikuti dengan praktik di lapangan. Misalnya, melihat laporan dari Komnas Perempuan pada tahun 2021, dimana sepanjang tahun 2015-2020 ada sebanyak 51 aduan kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan yang diterima oleh Komnas Perempuan. Dari total aduan, 19% kasus terjadi di pesantren atau sekolah berbasis agama Islam. Hal ini diperparah oleh pengawasan yang lemah oleh Kemenag. Merujuk pada laman EMIS, tidak ditemukan data apapun terkait lembaga pendidikan berbasis agama selain madrasah.
Motivasi orang tua memilih sekolah agama untuk anak-anak mereka sebagian besar didorong oleh keinginan untuk mengenalkan ajaran agama lebih dekat (Cohen-Zada & Elder, 2018). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap atau perilaku religius seseorang (Anderson, 1988; Bano & Ferra, 2018). Bahkan, ketika seseorang mendapatkan pendidikan agama semasa kecil, itu tidak serta merta berdampak ketika anak berada pada tingkat sekolah yang lebih tinggi (Hungerman, 2014). 
Penelitian ini mencoba memberikan gambaran atribut dari sekolah agama yang menjadi motivasi dan harapan orang tua dalam memilih sekolah agama. Tujuan penelitian ini terdiri dari 2 bagian: (1) untuk mengetahui seberapa besar preferensi orang tua dalam memilih sekolah agama, (2) untuk mengetahui apakah preferensi itu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua. Hasil penelitian ini dharapkan dapat menjadi tambahan wawasan bagi orang tua, penyelenggara pendidikan maupun pemerintah. Kemunculan sekolah swasta berbasis agama jangan sampai hanya menjadi komoditas bisnis tanpa sungguh-sungguh berusaha memberikan pendidikan yang berkualitas baik pendidikan umum maupun agama.


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk153976390][bookmark: _Hlk151233312]Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah memberi gambaran tentang preferensi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka, kelebihan dan kekurangan sekolah agama yang menjadi pertimbangan orang tua. Meningkatnya trend sekolah berbasis agama, khususnya agama Islam, memberi alternatif pilihan bagi orang tua untuk menentukan sekolah anak. Selanjutnya, sejalan dengan tujuan penelitian deskriptif, penelitian ini hanya mencoba untuk menggambarkan faktor-faktor yang mendasari orang tua dalam menentukan sekolah untuk anak-anak mereka. (Adams & Lawrence, 2019).
[bookmark: _Hlk153976404]Responden penelitian ini adalah 148 orang tua yang dipilih dengan metode convenience sampling. Metode ini dipilih karena peneliti memilih responden yang memang bersedia untuk diteliti. Walaupun peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa responden yang dipilih mewakili populasi, tetapi sampel tersebut dapat memberikan gambaran dari tujuan penelitian ini. (Creswell, 2015).
[bookmark: _Hlk153976516]Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebar secara online dengan google form. Hasil yang masuk kemudian dikategorikan dan dianalisis. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk tujuan penelitian yang pertama. Peneliti melihat persentase faktor dari setiap kategori yang mempengaruhi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka. Persentase ini akan menunjukkan alasan yang menjadi pertimbangan orang tua saat memilih sekolah anak. Untuk mendapatkan tujuan penelitian yang kedua, peneliti memilih analisis koefisien kontingensi. Analisis ini akan menunjukkan seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap preferensi mereka dalam memilih sekolah agama.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preferensi Orang Tua dan Pertimbangannya
Asumsi utama dari preferensi orang tua ketika memilih sekolah anak yang paling penting adalah kualitasnya. Namun, atribut mana yang menggambarkan kualitas sekolah sehingga benar-benar mendorong pilihan orang tua untuk memilih masih beragam dengan berbagai faktor, baik faktor demografis, sosial ekonomi maupun latar belakang pendidikan orang tua. Walau begitu, kami menemukan bahwa orang tua memilih sekolah dengan memprioritaskan beberapa atribut seperti lokasi, kurikulum, guru, fasilitas pendidikan, biaya dan yang berkembang belakangan ini adalah apakah sekolah itu memberikan pendidikan agama atau akhlak dengan lebih banyak. Penelitian ini mencoba menggambarkan atribut yang paling sering dipertimbangkan oleh orang tua ketika memilih sekolah, dan untuk menilai bagaimana kemungkinan prioritas atribut tersebut bervariasi antar orang tua. 
Seperti yang ditampilkan oleh gambar 1, hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa dari total 148 responden yang mengisi, separuh dari responden (52%) memilih akan menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis agama yang dalam penelitian ini ditujukan untuk sekolah Islam, dan sisanya (48%) memilih sekolah umum. Nampaknya, minat orang tua untuk menyekolahkan anak di sekolah berbasis agama terus saja meningkat, seiring dengan pemikiran orang tua untuk mengantisipasi perkembangan anak di jaman serba keterbukaan dan kemudahan akses seperti sekarang. Sebagai negara dengan mayoritas Muslim terbesar, Indonesia adalah rumah bagi sistem pendidikan Islam terbesar di dunia di mana ribuan madrasah tersebar di berbagai pelosok Indonesia (Asadullah & Maliki, 2018). Sekolah berbasis agama di Indonesia didominasi oleh sekolah swasta. Sekolah agama swasta terus berkembang dari tahun ke tahun karena sekolah negeri yang disediakan oleh pemerintah melalui Kementerian Agama sangat terbatas di setiap daerah. Tren munculnya sekolah swasta berbasis agama dengan warna yang modern seperti sekolah Islam terpadu, Boarding School, pondok pesantren modern diakui menambah ramai lembaga pendidikan berbasis Islam, sehingga memungkinkan orang tua mempunyai lebih banyak pilihan lagi. Keterbatasan orang tua dalam memberikan bimbingan atau pendidikan agama di rumah membuat orang tua khawatir akan masa depan anaknya, sehingga mereka berusaha mengantisipasinya dengan pemilihan sekolah berbasis agama (Fahrudin, 2019). 
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Gambar 1. Hasil pemilihan responden atas sekolah umum atau sekolah agama

Sebaliknya, sekolah umum di Indonesia didominasi oleh sekolah negeri, sementara sekolah umum swasta jumlahnya sedikit. Diakui, jumlah sekolah umum negeri yang disediakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan relatif mencukupi di setiap daerah. Selain jumlah sekolah yang cukup, preferensi orang tua memilih sekolah umum negeri juga dikarenakan beberapa alasan, diantaranya pembiayaan yang gratis dan lokasi yang dekat dengan tempat tinggal. Preferensi orang tua dalam memilih sekolah anak, baik sekolah umum ataupun sekolah Islam juga tidak terlepas dari pengalaman pribadi orang tua. Orang tua yang pernah bersekolah di sekolah Islam, khususnya pesantren atau tinggal di lingkungan dekat pesantren akan cenderung memasukkan anak-anaknya ke pesantren. Sebaliknya, orang tua yang berpengalaman dengan sekolah umum (negeri) umumnya akan memilih sekolah umum untuk anak-anak mereka. Orang tua masa kini yang tinggal di perkotaan cenderung menginginkan anak-anak mendapatkan pengetahuan yang seimbang antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama, di mana hal tersebut tidak mereka dapatkan baik di sekolah berbasis agama maupun di sekolah umum. Secara keseluruhan, keputusan menyekolahkan anak ke sekolah umum maupun sekolah agama merupakan pilihan pribadi yang bergantung pada nilai, keyakinan, dan prioritas pendidikan masing-masing keluarga. Namun, pada prinsipnya orang tua menyadari bahwa mereka perlu memilih sekolah yang dirasa cocok untuk anak-anak mereka, karena setiap anak adalah unik dan bisa saja berbeda satu dengan yang lain. (Holmes Erickson, 2017).
Hasil lain dari penelitian ini, seperti ditunjukkan dalam Gambar 2, merupakan beberapa atribut yang dipilih oleh orang tua sebagai pertimbangan dalam memilih sekolah. Atribut-atribut ini dipilih oleh seluruh responden, tanpa melihat apakah preferensi mereka adalah sekolah umum (negeri) ataupun sekolah Islam. 
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Gambar 2. Atribut yang dipertimbangkan responden untuk memilih sekolah

Sebanyak 104 responden (70,3%) memilih lokasi sebagai pertimbangan utama. Orang tua biasanya memilih sekolah yang dekat dengan tempat tinggal untuk memudahkan perjalanan pulang-pergi sekolah, juga menghemat biaya transportasi. Oleh karena itu, lokasi lebih banyak dipilih oleh orang tua yang berstatus sosial ekonomi rendah. (Hofflinger et al., 2020). Akan tetapi, untuk orang tua dengan status sosial ekonomi tinggi dan sekolah yang memang diinginkan, seperti sekolah berbasis agama, orang tua tidak mempermasalahkan lokasi sekolah. 
Selanjutnya, sebagian besar orang tua (58,8%) menjadikan kurikulum sebagai pertimbangan yang tak kalah penting. Kurikulum merupakan komponen utama pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan siswa. (Hamalik, 2012). Kurikulum kemudian menjadi salah satu atribut dari kualitas sebuah sekolah. Orang tua yang memilih sekolah berbasis agama menginginkan anak-anak mereka mendapat pengetahuan agama dan umum secara berimbang, atau bahkan lebih. Sekolah Islam menyediakan kurikulum seperti pengajaran Quran, hadits dan studi-studi Islam lainnya. Sekolah Islam juga menawarkan lingkungan Islami untuk menanamkan nilai-nilai perilaku dan moral yang sesuai dengan tuntunan agama. Akan tetapi orang tua harus cukup berhati-hati dalam memutuskan sekolah untuk anak-anak mereka. Hal ini karena umat Islam sangat heterogen dalam budaya dan pemahamannya tentang Islam sehingga adanya perbedaan struktur dari keyakinan yang membuat tujuan pengajaran Islam menjadi tidak sama. (Shakeel, 2018). Perbedaan ini dspat menimbulkan maslah dikemudian hari, seperti terputusnya hubungan orang tua dan anak.
Guru dan biaya menjadi alasan ketiga bagi orang tua ketika memilih sekolah anak, ditunjukkan dengan jumlah yang sama, yaitu 76 responden (51,4%). Kualitas pengajaran yang baik membutuhkan guru yang berkualitas. Kualitas guru tercermin dari sejauh mana intelektual mereka dalam memahami materi yang diajarkan, bagaimana mereka merancang pembelajaran, dan bagaimana perilaku dan interaksi mereka dengan siswa (Yadessa & Shemelis, 2022). Guru berpengaruh penting sebagai teladan bagi siswa, memberi inspirasi dan informasi. (Jan, 2017). Motivasi dan pengetahuan yang diberikan oleh guru yang berkualitas dapat meningkatkan minat belajar siswa, dilihat dari antusiasme mereka yang meningkat dalam belajar. (Keller et al., 2017).
Negara memberikan biaya gratis untuk menyukseskan program pendidikan 12 tahun melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan pada jenjang sekolah dasar dan menengah pertama. Akan tetapi di lapangan ditemukan bahwa sekolah-sekolah dengan jumlah siswa yang sedikit kemudian mendapatkan dana BOS yang sedikit pula. Ini terutama ditemukan pada sekolah-sekolah swasta dan sekolah negeri yang berada di lingkungan sedikit penduduk. Kecilnya dana BOS yang didapat akhirnya menurunkan kualitas sekolah. Sekolah menjadi tidak bisa membuat banyak program karena keterbatasan biaya. Beberapa sekolah swasta kemudian terpaksa menetapkan biaya tambahan, termasuk sekolah swasta berbasis agama. Penambahan biaya ini kemudian membuat dilema bagi orang tua dengan status sosial ekonomi rendah. Orang tua ingin menyekolahkan anaknya di sekolah yang Islami, tetapi bukan sekolah swasta yang dianggap mahal untuk mereka. 
Orang tua juga menginginkan sekolah dengan fasilitas yang baik bagi anak-anak mereka, seperti ditunjukkan oleh Gambar 2, dimana 75 responden (50,7%) memilih fasilitas sebagai atribut yang dipertimbangkan. Proses pendidikan dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh fasilitas yang memadai. Fasilitas yang disebut dengan sarana dan prasarana. Gedung yang aman untuk belajar serta fasilitas lainnya yang mampu menunjang pembelajaran (Pangeni, 2014). Di era 4.0 ini sekolah juga diharapkan mempunyai fasilitas teknologi agar siswa dapat mengikuti perkembangan jaman. Ketersediaan komputer beserta perangkat lunaknya, koneksi internet dan guru yang tidak gagap teknologi sudah seharusnya disediakan oleh pihak sekolah (Alsabawy et al., 2016; Gil-Flores et al., 2017)
Peraturan sekolah dan jumlah siswa dipilih oleh 54 (36,5%) dan 20 (13,5%) responden. Sebagaimana diketahui bahwa iklim yang baik biasanya disebabkan oleh peraturan yang baik. Peraturan sekolah merupakan salah satu pembentuk iklim sekolah. Iklim sekolah yang positif membuat siswa nyaman dalam belajar sehingga dapat mengembangkan kapasitas dan meningkatkan pembelajaran di sekolah (Balyer et al., 2015). Demikian pula sebaliknya, iklim negatif mempengaruhi siswa secara negatif dan pada akhirnya berdampak pada hasil pembelajaran (Marchante et al., 2022; Rizzotto & França, 2022). Orang tua tentu saja menginginkan anak-anak mereka menjadi individu yang disiplin, mandiri, bertanggung jawab, toleran, percaya diri, dan karakter baik lainnya. Sekolah perlu membuat peraturan yang mampu meningkatkan mutu pendidikan tanpa tekanan sehingga ditaati oleh seluruh elemen sekolah.
Sementara jumlah siswa juga dipertimbangkan oleh orang tua seperti tampak pada Tabel 1. Kelas dengan jumlah siswa yang banyak dirasa kurang efektif dalam pembelajaran. Siswa kurang mendapatkan perhatian secara individual oleh guru dan peran siswa dalam pembelajaran menjadi kurang aktif (Blatchford et al., 2007). Kelas besar juga dikaitkan dengan pencapaian nilai yang rendah (Kara et al., 2021; Kokkelenberg et al., 2008). Sementara jumlah siswa yang sedikit diklaim dapat meningkatkan prestasi belajar (Jepsen & Rivkin, 2009). Namun, beberapa penelitian menyatakan sebaliknya. Jumlah siswa tidak berpengaruh signifikan pada kualitas pembelajaran (Funkhouser, 2009; Galton & Pell, 2012). Jumlah siswa yang sedikit berimbas pada peningkatan beban biaya pendidikan yang mengakibatkan biaya pendidikan menjadi lebih mahal (Kedagni et al., 2021). 

Kelebihan Sekolah Agama Islam
	Sekolah agama mengusung misi dalam perbaikan dan penjagaan nilai-nilai agama. Di dalam lingkup mayoritas maupun minoritas, tujuan dari didirikannya sekolah agama tak pernah lepas dari pendidikan spiritual, moral maupun budaya keagamaan. Sebagai negara dengan mayoritas muslim, sekolah Islam berkembang subur di Indonesia. Namun, meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim, sebenarnya Indonesia merupakan negara multi agama. Terdapat lima agama yang diakui oleh negara, dan masih banyak aliran kepercayaan lain yang juga dilindungi oleh negara. Beberapa orang mengklaim bahwa sekolah-sekolah agama kurang cocok untuk mempersiapkan anak-anak dalam masyarakat yang multi agama (MacMullen, 2018). Ini menjadi tantangan yang harus dijawab oleh sekolah Islam di Indonesia.
	Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar (69,3%) orang tua memilih sekolah Islam karena alokasi waktu pembelajaran agamanya lebih banyak jika dibandingkan dengan sekolah umum. Pembelajaran agama di sekolah umum berkisar antara 2-4 jam per minggu. Alokasi waktu ini dirasa kurang untuk membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agama yang memadai karena materi yang padat. Berbeda dengan sekolah Islam yang mengalokasikan waktu pembelajaran untuk masing-masing materi agama Islam, seperti fiqh, Qur’an-hadits, sejarah Islam dan Bahasa Arab. Banyak orang tua berpikir bahwa alokasi waktu belajar yang banyak mempengaruhi kemampuan anak-anak. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa alokasi waktu belajar bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kemampuan (akademik) (Everaert et al., 2017; Nonis & Hudson, 2010).

Tabel 1. Kelebihan Sekolah Agama Islam dalam Pandangan Orang tua

	Indikator
	Jumlah responden
	Persentase

	Jam belajar agama
	102
	69,3

	Akhlak
	23
	15,5

	Pembelajaran agama dan umum berimbang
	10
	6,8

	Hapalan Qur’an-Hadits
	4
	2,7

	Perhatian guru
	3
	2

	Fasilitas
	3
	2

	Kegiatan parenting
	1
	0,6

	Tidak tahu
	1
	0,6



Globalisasi yang diakibatkan oleh pesatnya perkembangan teknologi membuat orang tua khawatir akan moral anak-anak mereka. Pendidikan akhlak kemudian dipilih oleh 23 responden (15,5%) menjadi hal yang wajib diberikan untuk anak-anak di sekolah. Pilihan sekolah agama sebagian didorong oleh keinginan orang tua untuk membatasi paparan anak-anak mereka terhadap pengaruh globalisasi. Namun, masalah kemudian terjadi ketika orang tua seakan menyerahkan sepenuhnya pendidikan akhlak ini pada sekolah. Padahal, penanaman akhlak dan nilai-nilai agama di sekolah tidak berdampak langsung pada norma pribadi atau perilaku secara langsung, melainkan harus ada intervensi dari pola asuh atau pendidikan keluarga (Anderson, 1988; Filimonau et al., 2022, 2023).
Kemudian belakangan ini, harapan orang tua terhadap pendidikan anak-anak mereka berubah. Lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari Pesantren, Madrasah, dan sekolah negeri perlahan mulai bergeser. Orang tua menginginkan anak-anaknya cakap dalam beragama dan cakap pula dalam ilmu modern, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2, di mana 6,8% responden memilih hal ini. Permintaan ini kemudian direspon pasar dengan munculnya sekolah Islam dengan nuansa modern, seperti Sekolah Islam Terpadu (SIT). SIT dicirikan dengan gedung yang megah dan fasilitas yang modern. SIT juga mengklaim bahwa mereka membuat kurikulum yang memadukan pengetahuan agama dan pengetahuan modern secara berimbang. Pemaduan program pendidikan umum dan agama dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif (Amrullah, 2017). Klaim ini cukup membuat orang tua, khususnya yang tinggal diperkotaan, berbondong-bondong menyekolahkan anaknya di SIT. Sementara pesantren juga mulai memodifikasi model menjadi pesantren modern untuk memenuhi kebutuhan pasar dan mengikuti perkembangan jaman. Belakangan, pemerintah melalui Kementerian Agama juga meresmikan Sekolah Berbasis Pesantren (SBP). Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu model pendidikan Islam yang menggabungkan dua sistem sosial, yakni sistem sosial pesantren dan sistem sosial sekolah. Model pendidikan Islam ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang agamawan sekaligus ilmuwan, sehingga dapat berperan utuh dalam sistem sosial kemasyarakatan (Fachrudin, 2021).
Perkembangan dan perubahan merupakan sebuah keniscayaan yang tak mampu ditolak. Sekolah Islam harus segera beradaptasi. Dunia masa kini merespon cepat terhadap sains dan teknologi. Sains dan teknologi memainkan peran penting terhadap kemakmuran di negara-negara maju (Lissitsa et al., 2023). Di masa depan, dunia kerja akan banyak membutuhkan tenaga-tenaga yang professional di bidang sains dan teknologi. Namun demikian, kita perlu mengakui adanya pertentangan anggapan tentang agama yang tidak bisa disandingkan dengan sains (Billingsley et al., 2014; Mahner & Bunge, 1996). Perlu upaya serius untuk merekonstruksi kurikulum terpadu interdisipliner, yang memadukan paradigma agama dan sains, baik dari metodologi ilmu pengetahuan maupun dari metode studi agama (Abdullah, 2015; Nasir et al., 2020).
Selain pergeseran minat orang tua terhadap sekolah Islam dengan corak modern, minat terhadap pendidikan tahfidz juga meningkat. Pendidikan tahfidz adalah pendidikan tentang mennghapal Al Quran. Pendidikan tahfidz banyak bermunculan, umumnya dalam bentuk informal. Pendidikan tahfidz dihadirkan sebagai program unggulan berbagai sekolah, baik negeri maupun swasta. Pengadaan program ini menjadi salah satu strategi marketing yang efektif untuk menarik pendaftaran siswa. Trend pendidikan tahfidz diawali dengan keresahan orang tua terhadap anak-anak mereka yang kecanduan gadget (Hakim & Dyah Permatasari, 2020), dan harapan orang tua agar anak-anaknya menjadi para Muhafidz AL-Qur’an yang akan menuntun mereka dan memakaikan mahkota dari emas pada hari kiamat kelak (Syahid, 2019). Fenomena meningkatnya antusiasme orang tua terhadap pendidikan tahfidz juga merupakan bagian dari hasil diselenggarakannya berbagai festival membaca dan menghapal Al-Qur’an, seperti Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) dan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ). Walaupun diyakini bahwa menghafal itu sendiri bukanlah praktik pembelajaran yang buruk, tapi tetap diperlukan strategi yang tepat dalam pendidikan tahfidz untuk mencegah perkembangan anak yang tidak proporsional (Hanafi et al., 2021; Yusuf, 2010). 
Selanjutnya, hasil penelitian juga mengungkap bahwa perhatian guru dan fasilitas menjadi kelebihan yang lain dari sekolah agama. Sebanyak 3 responden (2%) menyatakan hal tersebut. Sekolah agama umumnya mempunyai jumlah siswa yang sedikit dalam setiap kelas. Jumlah siswa yang sedikit membuat guru lebih leluasa memberikan perhatian kepada setiap siswa (Symonds, 2021). Perhatian guru yang intensif dapat meningkatkan perilaku belajar siswa (Hall et al., 1968). Guru mengetahui permasalahan setiap siswa dengan mendalam sehingga dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga dapat memberikan umpan balik yang membantu siswa meningkatkan pemahaman dan kinerja mereka. Namun, beberapa pendidik berpendapat bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang berbeda, di mana guru memberikan semua sumber daya berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, dapat sama efektifnya dengan perhatian penuh kepada setiap siswa (Levy, 2008; Tomlinson et al., 2003; Watts-Taffe et al., 2012). Hal yang sama juga berlaku pada fasilitas. Kualitas pembelajaran yang baik memang memerlukan fasilitas penunjang yang memadai. Beberapa sekolah Islam di Indonesia mempunyai fasilitas yang baik, tetapi jumlahnya masih sangat sedikit. Sekolah Islam di Indonesia umumnya menghadapi berbagai tantangan terkait fasilitas, seperti fasilitas sarana prasarana dan sumber daya. Sebagian besar sekolah Islam di Indonesia mempunyai sarana prasarana pembelajaran yang minim, terutama yang berkaitan dengan teknologi ataupun peralatan modern. Sekolah Islam, khususnya swasta, juga kekurangan guru yang sesuai dengan kualifikasinya. Tantangan fasilitas ini berkaitan dengan pendanaan. Pemerintah memang menyediakan dana untuk sekolah-sekolah Islam, tetapi seringkali tidak cukup untuk menutup biaya peningkatan fasilitas. Namun demikian, sekolah Islam juga mempunyai sumber dana yang beragam, seperti badan amal atau organisasi keagamaan, juga dari waqaf, infak dan sedekah masyarakat muslim yang dapat digunakan untuk peningkatan fasilitas (Latief, 2016; Riinawati, 2022; Salikin et al., 2019).
Kegiatan parenting dipilih juga oleh orang tua (0,6%) sebagai kelebihan dari sekolah agama. Beberapa sekolah Islam mengadakan kegiatan parenting untuk orang tua dengan narasumber psikolog. Kegiatan ini umumnya dilakukan pada jenjang sekolah dasar. Kegiatan parenting ini diyakini memainkan peran penting terhadap peningkatan prestasi akademik dan moral anak melalui keterlibatan aktif orang tua (Cheung & Pomerantz, 2012; Nyakundi, 2021; Oostdam & Hooge, 2013). Kegiatan parenting juga membangun komunikasi yang baik antara orang tua dan sekolah. Komunikasi yang baik memudahkan pertukaran informasi tentang kemajuan anak dan kegiatan sekolah. Hal ini memungkinkan orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Orang tua dan sekolah bekerja sama menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Preferensi Sekolah Anak 
Pendidikan anak merupakan hal yang penting bagi orang tua. Hampir semua orang tua menginginkan pendidikan yang terbaik buat anak-anak mereka. Pendidikan anak menjadi prioritas bagi banyak orang tua karena berbagai alasan yang mencerminkan kepedulian mereka terhadap masa depan dan perkembangan anak. Beberapa penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa pendidikan orang tua mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih sekolah anak. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, hasil analisis dengan uji koefisien kontingensi penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0.001 di mana p<0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang siginfikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap preferensi mereka dalam memilih sekolah anak. 
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Description automatically generated]Gambar 3. Output Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Preferensi Sekolah Anak

Ada beberapa faktor yang dapat menjelaskan mengapa tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi preferensi dalam memilihkan sekolah anak. Pertama, faktor kesadaran akan pendidikan. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi mungkin lebih sadar akan pentingnya pendidikan yang berkualitas. Mereka mungkin lebih cenderung mencari sekolah yang memiliki reputasi baik dan menawarkan kurikulum yang berkualitas. Seringkali orang tua dengan pendidikan tinggi memilih sekolah swasta, karena dapat memenuhi harapan mereka akan kualitas pendidikan yang baik (Blake & Mestry, 2020; Hina et al., 2023). Kedua, faktor pemahaman tentang kebutuhan anak. Orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung lebih mampu memahami kebutuhan dan potensi anak-anak mereka. Pemahaman ini dapat mempengaruhi pemilihan sekolah agar dapat menyesuaikan dengan gaya belajar dan minat anak. Ketiga, tingkat ekonomi yang mapan. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi mungkin memiliki pekerjaan dengan pendapatan yang lebih besar. Hal ini memungkinkan mereka untuk memilih sekolah yang menawarkan fasilitas, program ekstrakurikuler, dan sumber daya lain yang mendukung perkembangan anak.
Selanjutnya, merujuk pada Gambar 4, orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung memilih sekolah agama untuk anak-anak mereka. Hal ini bisa saja karena mereka berpikir bahwa sekolah agama, terutama yang swasta, mempunyai fasilitas dan kurikulum yang baik. Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum yang mengintegrasikan pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Seperti diskusi sebelumnya, orang tua masa kini cenderung menginginkan anaknya menjadi pintar dan berakhlak. Sekolah agama swasta cenderung berbiaya mahal, tetapi hal ini memang diperlukan untuk menunjang pembelajaran yang berkualitas. Saat ini lembaga pendidikan swasta telah menarik perhatian banyak orang tua untuk menyekolahkan anaknya (Perwita & Widuri, 2023). Beberapa sekolah swasta, terutama yang mempunyai jaringan, memang memiliki kinerja yang lebih baik (Crawfurd et al., 2023). Meskipun demikian, harus ada pengawasan dari pemerintah terhadap sekolah-sekolah swasta dengan biaya mahal ini, agar faktor-faktor yang menjamin kualitas sebuah sekolah, seperti kompetensi guru, fasilitas pembelajaran, dan kurikulum benar-benar diupayakan terjaga. Karena ketiadaan salah satu faktor tersebut akan membuat pendidikan yang berkualitas menjadi tidak tercapai (Parveen & Tran, 2020).
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Gambar 4. Output Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Preferensi Sekolah Anak

Sementara itu, untuk orang tua dengan pendidikan menengah (SMP-SMA), cenderung memilih sekolah umum daripada sekolah agama, walaupun dengan selisih sedikit. Sebanyak 49 responden (60%) memilih sekolah umum, sementara 33 responden (40%) memilih sekolah agama. Sekolah umum yang dimaksud adalah sekolah umum negeri. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi orang tua memilih sekolah umum, yaitu: (1) biaya pendidikan. Orang tua berpendidikan menengah lebih mungkin memiliki pekerjaan dengan pendapatan menengah pula. Oleh karena itu, biaya pendidikan menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan. Sekolah umum, khususnya negeri, tidak memungut biaya. Biaya pendidikan di sekolah umum ditanggung oleh negara melalui dana BOS, baik pusat maupun daerah; (2) Kurikulum resmi. Kurikulum di sekolah umum memang didesain oleh pemerintah. Sekolah negeri umumnya mengikuti kurikulum resmi yang ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa orang tua mungkin merasa lebih nyaman dengan kurikulum ini karena dianggap sesuai dengan standar nasional dan dapat mempersiapkan anak-anak untuk masuk ke jejang berikutnya; (3) Akses ke sekolah. Sekolah negeri biasanya tersebar luas di berbagai wilayah, termasuk di daerah perkotaan dan pedesaan. Orang tua mungkin memilih sekolah negeri karena lebih mudah diakses oleh anak-anak mereka tanpa harus bepergian jauh dan menggunakan banyak transportasi. Letak sekolah yang dekat juga memungkinkan orang tua menekan biaya pengeluaran rumah tangga (Makarewicz, 2020).
Temuan menarik pada Gambar 4, yaitu orang tua berpendidikan rendah cenderung imbang dalam pemilihan sekolah. Sebanyak 53% (9 responden) memilih sekolah umum, dan 47% (8 responden) memilih sekolah agama. Hasil penelusuran lebih lanjut ditemukan beberapa alasan. Pertama, akses dan biaya. Akses dan biaya memang sering menjadi pertimbangan utama bagi orang tua. Orang tua berpendidikan rendah lebih mungkin untuk memilih sekolah terdekat agar tidak perlu repot dan biaya murah, meskipun terdapat resiko bahwa kinerja sekolah di sekitar mereka memiliki kinerja yang tidak bagus (Chambers & Michelson, 2020). Mereka tidak terlalu peduli apakah sekolah yang berada dekat tempat tinggal adalah sekolah umum ataupun agama. Kedua, lingkungan sosial. Orang tua berpendidikan rendah juga lebih mudah untuk ikut-ikutan lingkungan sekitar dalam memilih sekolah anak. Mereka mungkin lebih senang ketika anaknya bersekolah bersama dengan anak-anak yang mereka kenal. Ketiga, aspek budaya dan tradisi keluarga juga dapat memainkan peran. Beberapa keluarga mungkin memiliki tradisi untuk mengirim anak-anak ke sekolah agama tertentu yang telah lama diakui dalam keluarga atau kelompok mereka (Khadavi, 2023; Leukert, 2022).



PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian, terbukti bahwa preferensi orang tua dalam memilih sekolah untuk anaknya dipengaruhi oleh banyak faktor. Kualitas pendidikan merupakan pertimbangan utama bagi orang tua, namun atribut yang menentukan kualitas dan mendorong pilihan orang tua bervariasi berdasarkan demografi, sosioekonomi, dan latar belakang pendidikan. Lokasi, kurikulum, guru, fasilitas pendidikan, biaya, dan pendidikan agama atau akhlak merupakan beberapa atribut utama yang diprioritaskan orang tua ketika memilih sekolah untuk anak-anak mereka.
[bookmark: _Hlk153977057]Sekolah agama Islam memiliki kelebihan yang menjadi pertimbangan utama bagi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka. Kelebihan tersebut meliputi alokasi waktu pembelajaran agama yang lebih banyak, pendidikan akhlak, pengembangan keterampilan agama dan ilmu modern, perhatian guru, fasilitas, kegiatan parenting, dan pendidikan tahfidz. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti pengaruh globalisasi terhadap moral anak, penanaman akhlak dan nilai-nilai agama, serta integrasi antara agama dan sains dalam kurikulum.
[bookmark: _Hlk153977132]Tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka. Orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung memilih sekolah agama, terutama sekolah agama swasta, karena dianggap memiliki fasilitas dan kurikulum yang baik. Di sisi lain, orang tua dengan pendidikan menengah cenderung memilih sekolah umum, terutama sekolah umum negeri, karena pertimbangan biaya pendidikan, kurikulum resmi, dan aksesibilitas. Sementara itu, orang tua berpendidikan rendah cenderung mempertimbangkan dalam pemilihan sekolah, dengan pertimbangan akses, biaya, lingkungan sosial, dan aspek budaya dan tradisi keluarga.
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